
 

BAB 5 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

berkaitan tentang kinerja konsultan manajemen konstruksi, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kualitas layanan yang diberikan, teridentifikasi 7 variabel dan 43 

indikator yang menjadi faktor-faktor berpengaruh dalam penilaian kepuasan 

pengguna jasa pada proyek konstruksi bangunan gedung di lingkungan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Adapun variabel 

tersebut antara lain : informasi layanan, kualitas personil, kualitas pengawasan 

lapangan, tingkat partisipasi, kualitas komunikasi, kualitas pemberian saran 

dan rekomendasi, dan kualitas pemeriksaan data. 

2. Penilaian kepuasan pengguna jasa diukur kinerja dari tingkat kenyataan dan 

tingkat harapan berdasarkan tahap perencanaan dan tahap konstruksi. Tingkat 

kinerja pada tahap perencanaan sudah baik sedangkan tingkat kinerja pada 

tahap konstruksi cukup baik. Hal ini menunjukkan kinerja pada tahap 

pelaksanaan konstruksi harus lebih diperhatikan karena hampir 80% sumber 

daya yang digunakan berada pada tahap ini. 

3. Penilaian tingkat harapan pada tahap perencanaan dan tahap konstruksi adalah 

“tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa ekspektasi yang diharapkan oleh 

pengguna jasa masih dapat diakomodir oleh konsultan manajemen konstruksi. 

 
 

 
177 



178 
 

 
 

4. Variabel “Informasi layanan” dan “Kualitas personil” memiliki penilaian yang 

rendah pada tahap perencanaan dan tahap konstruksi menurut persepsi 

pengguna jasa. Proses pengendalian dengan menyajikan  informasi  layanan 

dan keterlibatan personil belum memberikan hasil kerja yang optimal. 

Peningkatan kualitas personil dapat dilakukan dengan menyediakan personil 

yang kredibel dengan dibekali kompetensi dan sertifikasi melalui pelatihan  

dan pendidikan, melaksanakan tugas selama jadwal yang disusun dengan 

disiplin serta mempunyai integritas yang baik secara profesional 

bertanggungjawab dengan memahami dan melaksanakan etika profesi masing- 

masing. 

5. Variabel “Tingkat partisipasi” dan “Kualitas pemeriksaan data” juga 

mendapatkan penilaian yang rendah atau kinerja cukup baik berdasarkan tahap 

konstruksi dari tingkat kinerja konsultan manajemen konstruksi. Hal ini 

dipengaruhi oleh budaya kerja dari personil sehingga perlu peningkatan peran 

serta yang lebih luas dalam pemeriksaan pekerjaan di proyek. 

6. Variabel “Kualitas pemeriksaan data” memiliki nilai tingkat harapan yang 

sangat tinggi menurut persepsi pengguna jasa berdasarkan tahap perencanaan. 

Sedangkan variabel “Kualitas personil” dan “Kualitas pengawasan lapangan” 

memiliki tingkat harapan (ekspektasi) yang sangat tinggi dari pengguna jasa 

berdasarkan tahap konstruksi. 

7. Menurut pengguna jasa, satu-satunya variabel yang dapat dikatakan puas 

adalah variabel D “Tingkat partisipasi” berdasarkan tahap perencanaan. 

Variabel dengan indeks kepuasan terendah adalah variabel B “Kualitas 

personil”.   Penilaian   pengguna   jasa   terhadap   variabel   ini   lebih    tinggi 
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dibandingkan dengan variabel lainnya walaupun masih jauh dari batas indeks 

kepuasan. 

8. Menurut pengguna jasa, tidak ada satupun variabel yang dapat dikatakan puas 

berdasarkan tahap konstruksi dengan variabel “ Kualitas pemeriksaan data 

sebagai variabel dengan indeks kepuasan pengguna jasa terendah. Variabel 

tersebut dinilai hasilnya tidak memuaskan, maka perlu untuk diperbaiki. Hal 

ini didukung oleh pemetaan dalam analisa kudaran. 

9. Variabel yang memiliki tingkat perbedaan atau kesenjangan atau gap terbesar 

menurut persepsi pengguna jasa/responden berdasarkan tahap perencanaan 

adalah variabel kualitas personil. Hal ini menunjukan kinerja personil yang 

rendah dimana harapannya lebih tinggi sehingga perlu diperhatikan oleh 

konsultan manajemen konstruksi. Sedangkan berdasarkan tahap konstruksi 

variabel “ kualitas pemeriksaan data” yang memiliki gap negatif terbesar. 

Secara umum indikator penilaian yang berada pada variabel kualitas 

 
 

5.2. Saran 
 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian kepuasan pengguna jasa terhadap  

kinerja konsultan manajemen konstruksi terutama pada pelaksanaan proyek 

pembangunan konstruksi bangunan perumahan dan gedung yang dilaksanakan 

oleh pengguna jasa konstruksi pemerintah. Hal-hal yang dapat disampaikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini yang dievaluasi kinerja konsultan manajemen konstruksi 

pada  proyek pembangunan   perumahan bertingkat   tinggi dan gedung 
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pemerintah. Oleh karena itu agar dapat melibatkan responden pengguna jasa 

dari proyek bangunan gedung swasta. 

2. Kepuasan pengguna yang diukur dalam penelitian ini lebih dominan pada 

tahap pelaksanaan konstruksi sedangkan pada tahap perencanaan hanya 

melibatkan 13 responden. Maka penelitian lebih lanjut diharapkan 

mengikutsertakan responden yang terlibat lebih banyak terutama mulai dari 

tahap perencanaan. 

3. Sistem manajemen konstruksi yang diukur kinerja konsultan MK berdasarkan 

design bid build atau rancang-tender-bangun, untuk itu agar penelitian 

selanjutnya dapat mengukur kepuasan pengguna jasa dari sudut pandang 

design and build atau rancang bangun secara lebih terintegrasi. 

4. Indikator yang dipergunakan dalam penelitian dapat dikembangkan dengan 

menambahkan pada pengukuran kualitas pekerjaan yang sedang dilaksanakan 

dan hasil kerjanya sebagaimana fungsi dari pengendalian dan pengawasan 

terhadap mutu proyek. 
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